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<p>Abstrak</p><p style="text-align: justify;">Imunisas dasar lengkap (IDL) merupakan salah satu
intervensi kesehatan masyarakat yang paling efektif dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian
akibat penyakit menular, khususnya pada bayi dan balita. Cakupan IDL yang tinggi menunjukkan kinerja
pelayanan kesehatan yang baik, sementara ketimpangan cakupan mencerminkan adanya tantangan dalam
sistem pelayanan. Di Kabupaten Bogor tahun 2022, tercatat perbedaan mencolok antara Puskesmas Bojong
Nangka dengan cakupan IDL sebesar 187,5% dan Puskesmas Ciapus yang hanya mencapai 15,35%.
Perbedaan ini mengindikasikan adanya faktor-faktor penting yang memengaruhi keberhasilan maupun
kegagalan cakupan imunisasi.<br />Tujuan: Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
cakupan imunisasi dasar lengkap di dua Puskesmas dengan cakupan kontras.<br />Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dipilih secara purposive dan terdiri
dari tenaga kesehatan, kader, tokoh masyarakat, dan orang tua anak. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan telaah dokumen. Data dianalisis menggunakan pendekatan Kualitatif.<br />Hasil:
Faktor Supply meliputi jumlah dan kompetensi tenaga kesehatan, ketersediaan sarana prasarana, serta
dukungan dana. Faktor Demand mencakup pengetahuan dan kesadaran masyarakat, sosiodemografi, serta
kepercayaan terhadap vaksin. Di Ciapus, ditemukan keterbatasan sumber daya dan resistens terhadap
imunisasi. Sebaliknya, Bojong Nangka menunjukkan kolaboras aktif antara petugas dan masyarakat.<br
/>Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan adanya ketimpangan signifikan dalam cakupan imunisasi dasar
lengkap (IDL) antara Puskesmas Bojong Nangka dan Ciapus di Kabupaten Bogor tahun 2022. Perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh kesalahan pencatatan data, faktor sosiodemografi, keterbatasan tenaga kesehatan,
sarana prasarana, pendanaan, sertatingkat pengetahuan dan kepercayaan masyarakat terhadap imunisasi.
Kolaboras aktif antar petugas dan masyarakat serta dukungan lintas sektor terbukti efektif meningkatkan
cakupan IDL. Strategi peningkatan cakupan perlu disesuaikan dengan karakteristik lokal guna mengatasi
disparitas dan mencapai target kesehatan anak secara merata</p><p>Kata kunci: Imunisasi Dasar L engkap,
Cakupan Imunisasi, Ketimpangan Layanan, Tenaga K esehatan, Sosiodemografi, Kepercayaan terhadap
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purposive dan terdiri dari tenaga kesehatan, kader, tokoh masyarakat, dan orang tua anak. Pengumpulan data
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